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Avrticle Info ABSTRAK
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
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mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa digunakan tes diagnostik
Keywords: pemahaman, sedangkan untuk mengetahui gaya kognitif mahasiswa

digunakan tes GEFT. Berdasarkan hasil tes, dipilih satu siswa dari

glisko}zseps_i if setiap kelompok gaya kognitif (field independent dan field dependent).
Eliya ognrti Proses analisis melibatkan pendekatan triangulasi, untuk pemeriksaan
Sponen data. Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan pendekatan yang

tidak terikat pada domain menghadapi tantangan saat memberikan
contoh dan bukan contoh eksponen mengkategorikan item berdasarkan
atribut yang terkait dengan konsep dan mendefinisikan kondisi yang
diperlukan dan cukup untuk memahami eksponen. Baik siswa field
dependent maupun field independent cenderung salah memahami
sesuatu karena mereka merasa sulit untuk mengekspresikan pemikiran
mereka dengan jelas karena mereka berjuang untuk memahami
definisi yang diberikan oleh guru mereka. Siswa sering memilih
pendekatan dengan mempertimbangkan makna konsep dari kalimat
atau bahasa yang digunakan untuk menjelaskannya. Kesalahan juga
dapat terjadi karena perbedaan dalam cara orang memproses
informasi, seperti gaya belajar, preferensi kognitif, dan kemampuan
matematika.
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Pendahuluan

Salah satu alat utama untuk memahami kejadian kosmik adalah matematika. Banyak
bidang penelitian manusia yang sangat bergantung pada matematika. Teknik didasarkan pada
notasi, perhitungan, dan simbol matematika. Selain itu, matematika memiliki pengaruh yang
signifikan dalam bidang sosial, ekonomi, medis, dan bahkan politik. Oleh karena itu, tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa kemampuan suatu negara untuk maju secara matematis
bergantung pada sumber daya yang tersedia. Cara mereka menggunakan dan memberdayakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah cerminan dari hal ini. Sejalan dengan pendapat
(Honer & Hunt, 2015) salah satu pengaruh utama dalam cara pandang manusia terhadap alam
dan makna kehidupan adalah matematika. Statistik ini memberikan bukti yang kuat akan
relevansi global pendidikan matematika. Dengan demikian, penerapan pendidikan matematika
merentang dari pendidikan anak usia dini (PAUD) hingga pendidikan pascasekolah menengah.
Menelaah tujuan dari proses pembelajaran matematika yang telah dikembangkan oleh
(Depdiknas, 2006) Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 mengenai Standar Isi, ada beberapa
kemampuan yang harus dimiliki siswa: 1) Memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara mudah, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah matematika. 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi dalam membuat generalisasi matematika, menyusun bukti, atau
menjelaskan suatu gagasan dan pernyataan pada pembelajaran matematika. 3) Memecahkan
masalah, yang mencakup kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, serta menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) Menjelaskan gagasan
menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah. 5) Mengetahui kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, serta minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika. Pemahaman konsep adalah
kebutuhan pertama dan paling penting menurut kriteria konten ini. Pemahaman konsep akan
membantu dalam berpikir, memecahkan masalah, dan membuat hubungan antara matematika
dan mata pelajaran lainnya.

Menurut (Saleh Haji, 2019) Sangat penting bagi siswa untuk belajar dengan pemahaman
untuk membekali mereka dalam menghadapi tantangan-tantangan baru di masa depan. Siswa
yang memahami konsep dapat mendemonstrasikan, memberikan contoh dan bukan contoh,
menerapkan dan menghubungkan model atau diagram, menggambarkan berbagai masalah,
bernalar, berinteraksi, dan membuat hubungan antar konsep. Karena matematika adalah bidang
yang hierarkis, penguasaan beberapa konsep dan kemampuan diperlukan sebelum beralih ke
materi lain. lde-ide tertentu perlu dipahami sebelum beralih ke ide yang lebih maju. Dengan
kata lain, ada hubungan antara gagasan matematika. Memastikan bahwa siswa memahami
konsep secara akurat adalah salah satu tanggung jawab instruktur. Namun pada kenyataannya,
pemahaman konsep yang buruk sering kali menjadi penyebab rendahnya kinerja aritmatika.
Dalam hal ini, ada dua tanda: siswa “mengira mereka tahu konsep” tetapi sebenarnya mereka
salah informasi, atau mereka tidak benar-benar memahami materi. Dengan kata lain, siswa
membuat kesalahan ketika mereka mencoba mempelajari sesuatu. Zembat (2008 : 2)
mendefinisikan miskonsepsi sebagai persepsi atau konsep yang berbeda dengan pendapat ahli
(Cansiz et al., 2011)

Selain itu, pemahaman konsep yang lebih rumit sangat dipengaruhi oleh pengertian
dasar. Fungsi eksponensial merupakan salah satu ide dasar dalam matematika. Di perguruan
tinggi, fungsi eksponensial membantu pembelajaran ide-ide yang lebih kompleks seperti
analisis nyata dan kalkulus. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Desy Cherlyana
Anapit, dkk. (2017), ditemukan bahwa (Rahaju & Hartono, 2017) terhadap siswa SMP Negeri
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2 Tongkuno menyatakan bahwa subjek belum memahami konsep fungsi eksponen secara jelas
(well-defined). Karena kualitas keterkaitan antara informasi yang dimiliki subjek buruk,
mereka tidak mampu memperkuat semua komponen yang membentuk pengertian fungsi
eksponensial, sehingga mengakibatkan pemahaman konsep tersebut salah. Selain itu, para
peneliti sendiri menemukan banyak masalah terkait eksponen. Salah satu penemuan peneliti
antara lain rekan peneliti berinisial UK yang merupakan mahasiswa matematika dan melakukan
kesalahan konseptual. UK menuliskan bahwa —83 = —512 sementara ketika diberikan —82 = 64,
Tanggapan dari UK menunjukkan bahwa hal tersebut tidak terjadi. Peneliti juga menemukan
kasus serupa dengan rekan lembaga bimbingan belajar berhuruf R yang, saat mengajar,
mengubah kemungkinan jawaban yang diberikan kepadanya karena dia tidak dapat menemukan
jawaban yang dia yakini benar. R dan Inggris memiliki kasus yang sama.

Pengalaman UK dan R menunjukkan bahwa kesalahan konseptual juga dapat muncul
dalam lingkungan akademis. Temuan evaluasi atau observasi awal yang dilakukan pada bulan
Oktober 2018 terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika UNM mendukung
fakta terkait kesalahan persepsi tersebut. Temuan menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa
mengalami masalah atau menemukan kesalahan berkaitan dengan gagasan eksponen. Karya
salah satu siswa berinisial AW menunjukkan hal tersebut. ;

d. \/(}_ 2)0 == oss [== . - I3
Gambar 1.1 Kesalahan Mahasiswa AW tes awal

Kami akan menyelidiki kesalahan yang dilakukan oleh siswa tersebut secara lebih rinci
untuk memastikan apakah kesalahan tersebut disebabkan oleh kesalahpahaman atau buta huruf
konseptual. Saat mereka mengerjakan soal-soal, siswa menunjukkan tingkat keyakinan
terhadap keakuratan tanggapan mereka yang menunjukkan seseorang mengalami
kesalahpahaman, seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Banyak hal yang terjadi selama
pembelajaran berada di luar jangkauan penilaian guru, seperti konseptualisasi yang terjadi di
benak siswa. Siswa menciptakan pengetahuannya sendiri dengan mengumpulkan ide-ide,
mengingatnya, dan mengorganisasikannya ke dalam skema mental.

Karena aktivitas mental semacam ini hanya terjadi di otak siswa dan hanya dapat diukur
dengan penanda pengetahuan konseptual, hal ini sulit dilihat oleh guru. Selain itu, proses
pembentukan konsep tidak dapat dilihat secara langsung, dan cara orang mengembangkan
konsep tersebut berbeda-beda karena setiap orang menerima informasi dengan cara yang
berbeda-beda. Gaya kognitif siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses
tersebut. (Volkova, 2016) mengungkapkan bahwa gaya kognitif dikaitkan dengan banyak
fungsi kognitif seperti persepsi, pembelajaran, pemecahan masalah, pemikiran, intelegensi, dan
kreativitas (Nurherdiati et al., 2023). Penelitian Alimuddin dkk. menunjukkan variasi
kemampuan siswa menurut gaya kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA UNM Angkatan 2014 yang memiliki gaya
kognitif field-independent memiliki kinerja lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang
memiliki gaya kognitif field-dependent dalam hal berpikir kreatif dan tingkat kemampuan
mengajukan pertanyaan statistik. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa (Hasan, 2020) Alimuddin dkk. telah mengidentifikasi perbedaan ciri-ciri siswa
tergantung pada gaya kognitif mereka—Independen di lapangan atau FD—ketika memecahkan
masalah matematika. Ditemukan bahwa siswa yang termasuk dalam gaya kognitif FI memiliki
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kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah statistik yang lebih unggul dibandingkan
dengan siswa yang termasuk dalam gaya kognitif FD.

Selain itu, interpretasi seseorang terhadap konsep matematika sangat dipengaruhi oleh
gaya kognitif FI yang ditandai dengan kemampuan menganalisis, mengorganisasikan, dan
menyusun ulang item serta proses berpikir analitis. Karena kemampuannya membedah
permasalahan menjadi komponen-komponen yang lebih kecil dan memahaminya secara
menyeluruh, mahasiswa FI biasanya memiliki pemahaman dan penerapan suatu topik yang
unggul.

Bagaimana dengan mahasiswa di FD? Ide apa yang mereka miliki saat ini? Mengingat
gaya kognitif FD ditandai dengan kecenderungan berpikir global, ketidakmampuan
mengorganisasikan item, dan kecenderungan menerima struktur yang ada karena kurangnya
kemampuan restrukturisasi, bagaimana cara memperoleh dan mengolah konsep yang
diajarkan? Siswa FD terkadang kesulitan memahami ide-ide yang rumit karena mereka tidak
pandai mengatur dan menguraikan informasi.

Dari uraian mengenai miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa dan pentingnya
mengetahui miskonsepsi dalam pemahaman konsep dasar, salah satunya adalah konsep fungsi
eksponen, serta penerimaan konsep yang sangat tergantung pada gaya kognitif seseorang,
peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai miskonsepsi pada materi Eksponen ditinjau
berdasarkan Gaya Kognitif Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
Negeri Makassar.

Metode

Jenis Penelitian

Penelitian yang bersifat kualitatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahpahaman
yang dimiliki siswa pada materi eksponensial tergantung gaya kognitifnya. Penelitian ini akan
dilaksanakan di Departemen Matematika FMIPA UNM..

Subjek

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 jurusan matematika program studi
pendidikan matematika Universitas Negeri Makassar angkatan 2017. Secara khusus, setiap
subjek memiliki kesalahpahaman dan memiliki gaya kognitif yang tidak bergantung pada
bidang dan bergantung pada bidang. Penetapan kelas subjek diatas didasari oleh pertimbangan
mahasiswa telah mempelajari materi eksponen baik di Sekolah Menengah mapun di
Universitas. Pemilihan subjek dilihat dari hasil tes gaya kognitif dan tes diagnostic miskonsepsi,
dengan mempertimbangkan bentuk-bentuk miskonsepsi dan distribusinya. Sehingga dalam
penelitian ini, diambil masing-masing 1 subjek untuk tiap kategori gaya kognitif, jumlah ini
adalah minimal tergantung pada pertimbangan letak miskonsepsi yang terjadi

Instrumen

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini diperlukan instrumen. Instrumen utama
dan tambahan akan digunakan dalam penelitian kualitatif ini, dengan peneliti sebagai instrumen
utama. (Sugiyono, 2018), Memilih tujuan studi, memilih informan untuk melayani sebagai
sumber data, mengumpulkan data subjek, evaluasi terhadap kualitas data yang dikumpulkan,
pengolahan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari hasil semua adalah bagian dari
pekerjaan para peneliti sebagai manusia alat.Panduan wawancara, tes diagnostik lembar + CRI,
dan tes geft lembaran yang beberapa materi pendukung yang disebutkan dalam studi ini.
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Pengumpulan Data

Semi-structured melalui wawancara dan tes diagnostik yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan dasar untuk bidang teknik proses pengumpulan data. Tes ini diberikan kepada
masing-masing subjek yang memiliki gaya kognitif FD dan FI untuk mencari tahu miskonsepsi
mereka dan menggali lebih jauh dengan wawancara. Wawancara yang dilakukan berdasarkan
pedoman waawancara yang disusun berdasarkan fokus penelitian., guna menjawab dan
mengungkap pemikiran mahasiswa mengenai jawaban yang diberikan pada tes diagnostik.
Wawancara akan direkam sebagai dokumentasi data peneliti. Dalam penelitian kualitatif,
sumber data primer, teknik pengumpulan data, pengaturan dan alami yang digunakan untuk
pengumpulan datanya.Spectrophotometric pengamatan, in-depth wawancara, dan dokumentasi
adalah lebih sering digunakan di bidang teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2011)

Analisis Data

Penelitian kualitatif melibatkan pengolahan data sebelum, selama, dan setelah kerja
lapangan (Sugiyono, 2011). Data studi primer atau data sekunder dianalisis sebelum peneliti
terjun ke lapangan. Tujuan dari analisis data adalah untuk memastikan penekanan penelitian.
Topik studi yang dipilih sebelum peneliti memasuki daerah tersebut masih bersifat sementara.
Setelah peneliti memasuki lapangan, fokus penelitian dapat berkembang atau berubah.

Secara teoritis, ada banyak prosedur yang akan diambil untuk mengevaluasi data (Miles
et al., 1992) Fase-fase ini adalah sebagai berikut: kondensasi data, penyajian data (tampilan
data), dan konfirmasi atau penarikan kesimpulan (penarikan kesimpulan dan verifikasi). Proses
memilih, mempersempit, merampingkan, mengabstraksi, dan mengubah data disebut sebagai
kondensasi data.

Hasil Penelitian

Kemampuan seseorang dalam memahami konsep berbeda-beda, Ini karena melakukan
tugas-tugas perseptual seperti kemampuan untuk fokus, menerima, menangkap, merasakan,
mengatur, dan merangsang informasi, serta melakukan tugas-tugas intelektual seperti
mengkategorikan, menafsirkan, atau mengubah informasi intelektual, mengharuskan setiap
orang untuk memiliki kualitas yang unik. Sementara itu, pembentukan konsep seorang individu
sangatlah dipengaruhi oleh individu itu sendiri. Konsep terbentuk di kepala seseorang
diibaratkan jaringan yang saling terhubung satu sama lain, sejak seseorang mampu berpikir,
konsep-konsep dari paling sederhana terhubung membentuk konsep baru dan pada akhirnya
membentuk jaringan yang lebih luas dan terbentuk konsep yang lebih kompleks, ibarat akar
pohon yang semakin lama semakin kuat akan lebih mengokohkan berdirinya pohon itu, seperti
itulah konsep seseorang, semakin kuat pemahaman konsep sebelumnya, semakin mudah
membentuk konsep baru. Hal yang menjadi masalah ketika konsep tidak terhubung atau tidak
dapat dikaitkan dengan benar, maka terjadilah penyimpangan dalam memahami konsep
sehingga akan terbentuk konsep baru yang mengakar yang tidak sesuai dengan konsep
sebenarnya. Hal inilah yang disebut miskonsepsi Temuan peneliti, yang meliputi hal-hal
berikut, berasal dari penelitian dan wawancara: 1. Deskripsi Miskonsepsi Subjek Field
Independent. Pemahaman konsep subjek FI terkait konsep eksponen dan fungsi eksponen telah
diukur berdasarkan indikator pemahaman konsep, dan diperoleh bahwa subjek FI mengalami
miskonsepsi dalam beberapa indikator pemahaman konsep berikut; a. Kesalahpahaman tentang
memberikan contoh yang bukan contoh: subjek FI percaya bahwa tidak ada contoh eksponen
karena dia hanya memahami salah satu bentuk yang dia berikan, tetapi segala sesuatu dengan
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pangkat memenuhi definisi eksponen dan merupakan contoh eksponen, terutama bentuk akar
dan logaritma. Di sinilah kesalahpahaman subjek ditemukan dalam indikator ini. Tentu dalam
hal ini subjek tidak memiliki pemahaman yang baik terkait defenisi eksponen sehingga tidak
mampu membedakan dengan bentuk akar, logaritma, dan bentuk lainnya. Subjek menganggap
bentuk akar adalah bentuk eksponen , hal ini tentu menyimpang dari definisi eksponen yang
hanya berpangkat bilangan asli. Menemukan bahwa bentuk akar dapat diubah menjadi bentuk
pangkat dapat terjadi karena kecenderungan individu yang bergaya kogniti field independent
dalam memandangan objek sebagai bagian yang terpisah dan kemudian merekonstruksi
kembali sehingga terbentuk konsep baru, namun hal ini lah yang menjadi celas terjadinya
miskonsepsi. Kecenderungan ini dipengaruhi konsep yang diperoleh sebelumnya menyimpang.
Menurut Witkin (Astuti et al., 2022) Gaya kognitif Field Independent ditandai dengan kapasitas
untuk menganalisis, membedakan, dan mengatur ulang item dari lingkungannya. b.
Miskonsepsi yang terjadi pada saat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu yang
sesuai dengan konsep yaitu: Letak miskonsepsi subjek FI dalam indikator ini adalah kesalahan
subjek dalam menjabarkan bentuk — a2 menjadi (—a) x (—a), subjek menerapkan sifat
V(n&a’m )= aN(mvh) tidak pada konsepnya dimana subjek menganggap sifat tersebut berlaku
tanpa memperhatikan bilangan di dalam akar terdefenisi atau tidak dan syarat atau konsep lain
kapan sifat tersebut berlaku, selain itu subjek juga memahami bahwa 00 = 1. Miskonsepsi yang
dialami subjek ini sejalan dengan apa yang ditemukan juga oleh (Ozkan and Ozkan 2012) dalam
penelitiannya yang berjudul “Misconception in Exponential Numbers in IST And IIND Level
Primary School Mathematics”,bahwa siswa SMP mengalami miskonsepsi dalam menentukan
nilai bilangan berpangkat 0, serta membedakan —a2 dengan (—a)2. Menurut Elkind & Weiner,
1978 dalam (Exacta & Hadiprasetyo, 2018) dan (Ulya et al., 2014) menjelaskan bagaimana
individu dengan gaya kognitif yang independen dari bidang keahlian mereka biasanya
mendasarkan tanggapan mereka pada sinyal internal.. Jika ditelaah jauh lebih dalam dapat
dikatakan bahwa individu field independent mempunyai keyakinan yang kuat terhadap konsep
yang sudah dibangun dalam pikirannya dan sulit dipengaruhi dari penguatan luar, hal ini
memicu individu tidak lagi memperhatikan bagian-bagian lain yang seharusnya mempengaruhi
konsep tersebut. Menurut (Cansiz et al., 2011) miskonsepsi adalah konsep yang salah atau
konsep yang diasumsikan benar oleh seseorang dan selalu diterapkan hingga menjadi
kebiasaan. Pengalaman individu dalam belajar sejak kecil membentuk persepsi dan konsepsi
yang telah melekat dalam benak, sehingga dalam perjalanannya apabila konsep yang salah
tersebut selalu digunakan dan tidak teridentifikasi maka miskonsepsi akan mengakar dan
membentuk konsep konsep lain yang menyimpang. c. Kesalahpahaman dalam menetapkan
persyaratan yang diperlukan dan memadai dari suatu konsep, khususnya: Topik FI
disalahpahami dalam membangun kondisi yang diperlukan dan memadai dari suatu konsep
karena orang menganggap hal yang salah ketika mereka memahami subjek jika a—n
didefinisikan 1/a”n dan berlaku sebaliknya, hal ini tentu menyalahi konsepnya, walaupun
jawaban yang diperoleh tetap sama dan benar hanya saja terjadi kesalahan dalam memahami
konsep dan menerapkannya dan hal itu jelas terlihat pada prosedur yang dilakukan dalam
menyelesaikan soal. Menurut Witkin (Astuti et al.,, 2022) karakteristik individu field
independent berpikir lebih analitis, namun dalam kasus ini beberapa hal mungkin luput dari
perhatian subjek yang bergaya kognitif field independent sehingga terdapat miskonsepsi dalam
hal procedural penerapan konsep tersebut, hal ini bisa kita tinjau lebih jauh lagi terkait factor
yang mungkin mempengaruhinya seperti gaya belajar, kepribadian seseorang, atau kemampuan
lainnya. Namun perlu diingat, individu yang bergaya kognitif field independent sangat sulit
diubah persepsinya walaupun terjadi perubahan konteks, ketika suatu konsep sudah melekat
baginya, individu tidak lagi merasa perlu meninjau kembali konsep tersebut, terlebih lagi jika
konsep tersebut bukanlah konsep yang asing baginya dan memiliki sisi praktis dalam
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penerapannya. 2. Deskripsi Miskonsepsi Subjek Field dependent. Indikator pemahaman konsep
digunakan untuk mengukur pengetahuan konseptual peserta FD tentang gagasan eksponen dan
fungsi eksponensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden FD memiliki
kesalahpahaman tentang konsep-konsep berikut: Satu kesalahan umum ketika menyatakan
kembali gagasan tersebut adalah: Ketika subjek FD menyatakan kembali gagasan eksponen,
secara keliru percaya bahwa eksponen adalah operasi, tetapi operasi tersebut benar-benar
merupakan perluasan dari perkalian berulang. Eksponen dikatakan sebuah operasi setara
dengan operasi penjumlah, perkalian, dll. Hal ini sejalan dengan kesalahpahaman tentang
matematika yang secara khusus dikemukakan Sunarsih, yaitu kesalahpahaman tentang
penerjemahan, kesalahan yang dibuat saat memodifikasi informasi dalam ekspresi matematika,
dan kesalahan yang dibuat ketika menafsirkan ekspresi matematika. b. Keyakinan yang salah
ketika memberikan contoh dan non-contoh meliputi: Karena bentuk akar dapat diubah menjadi
bentuk kekuatan, secara keliru diyakini sebagai contoh eksponensial. Ini mengarah pada contoh
yang bukan contoh eksponensial. Hal ini tentu menyimpang dari definisi eksponen. Subjek
memahami semua bentuk yang memiliki pangkat adalah bentuk eksponen tanpa memahami
definisi bentuk eksponen itu sendiri. Hal ini menyebabkan subjek salah dalam memberikan
contoh dan bukan contoh eksponen. Menurut Witkin (Astuti et al., 2022) individu field
dependent cenderung memaknai sebuah permasalahan menjadi suatu kesatuan, dan tidak
memecah tahap-tahapnya, sehingga subjek FD kesulitan dalam membedakan bentuk pangkat
sebenarnya dan pangkat tak sebenarnya, sehingga menyimpang dari konsep sebenanrnya.
Selain itu, miskonsepsi juga terjadi dalam membedakan fungsi eksponen dan bukan fungsi
eksponen. Subjek mamahami dan sangat yakin bahwa bentuk fungsi eksponen adalah suatu
bentuk bilangan berpangkat dimana baik pangkat atau/dan bilangan pokoknya mengandng
variable. c¢. Kesalahan dalam mengelompokkan suatu benda berdasarkan ciri-cirinya sesuai
dengan gagasannya, khususnya: Letak kesalahan yang timbul pada saat mengelompokkan suatu
benda berdasarkan ciri-cirinya berdasarkan gagasannya, dapat dilihat pada kekeliruan
pemahaman subjek dalam membedakan (—a2) dan (—a)2. Individu field dependent sangat
lemah jika terjadi perubahan konteks, hal ini terlihat subjek FI tidak mampu membedakan hanya
karena konteks atau pola diberikan dengan tanda kurung atau tidak menggunakan kurung.
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Arti Sriati Salah satu kesalahpahaman umum
khususnya adalah kesalahan persepsi tanda, yang mengacu pada kesalahan yang dilakukan saat
menulis atau menunjukkan tanda atau simbol matematika dalam (Sunarsih, 2009). Selain
bentuk di atas, subjek juga miskonsepsi dalam mendefinsikan akar dua dari bilangan negative,
dan nilai dari 00 = 0. Hal ini sejalan dengan pernyataan Witkin bahwa individu yang bergantung
pada lapangan menunjukkan persepsi yang kuat ketika disesuaikan dengan konteks tertentu,
namun menjadi lemah ketika konteks tersebut bergeser. Subjek FD memiliki kecenderungan
untuk tetap berpegang pada pola yang sudah biasa mereka lakukan, sehingga sulit untuk
mengidentifikasi pola baru yang memerlukan penataan ulang. d. Kesalahpahaman dalam
menentukan syarat perlu dan syarat cukup suatu gagasan, khususnya: Subjek FD salah
memahami persoalan dengan meyakini bahwa jika a—n didefinisikan 1/a”n  dan berlaku
sebaliknya, hal ini tentu menyalahi konsepnya, walaupun jawaban yang diperoleh tetap sama
dan benar hanya saja terjadi kesalahan dalam memahami konsep dan menerapkannya dan hal
tersebut terlihat dengan jelas terlihat pada proses yang dikerjakan untuk menyelesaikan soal.
Menurut Sodejadi dalam (Eka Wahyu Nurlaili, 2012) miskonsepsi terjadi karena tekanan aspek
praktis tanpa memperhatikan konsepnya. e. Kesalahpahaman dalam penerapan ide atau
algoritma pemecahan masalah: Siswa FD, misalnya, kesulitan mengorganisasikan
pengetahuannya tentang eksponen yang akan digunakan dalam pemecahan masalah karena
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mereka tidak memahami cara menggunakannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Witkin
dalam (Rahaju & Hartono, 2017) Orang-orang yang bergantung pada lapangan merasa sulit
untuk memahami informasi; mereka biasanya hanya menerima apa adanya dan tidak dapat
mengaturnya kembali. Orang-orang yang berjuang untuk Kkeluar dari keadaan yang
membingungkan dan yang terus-menerus menghadapi masalah dengan teka-teki yang
membutuhkan pengetahuan yang diambil di luar konteks akan merasa sangat sulit untuk
mengadaptasi konsep ke dalam pemecahan masalah sehari-hari. Hal ini dikarenakan individu
field dependent selalu mengandalkan contoh pada saat ingin menyelesaikan soal. 3.Penyebab
Miskonsepsi. Miskonsepsi dapat dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satunya disebabkan
kompleksnya konsep-konsep dalam mastematika. Semakin banyak konsep yang dimiliki,
semakin besar peluang terdapat miskonsepsi apabila sejak awal miskonsepsi tidak didentifikasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Welder (Mariyam Shahuneeza Naseer, 2015) bahwa seseorang
datang ke kelas dengan prasangka, konsep dan ide matematika yang telah mereka kembangkan
dari pengetahuan sebelumnya, dan pengalaman yang penting dalam menunjukkan bagaimana
dan apa yang mereka pelajari. Subjek penelitian, para siswa, tidak diragukan lagi telah
menemukan ide-ide matematika yang semakin canggih sejak sekolah dasar dan seterusnya.
Penting bagi guru untuk menerapkan strategi pengajaran yang efektif untuk menyeimbangkan
semakin kompleksnya konsep yang dipelajari siswa. Agar tidak terjadi kesenjangan antara
konsep yang dipahami siswa dengan konsep yang disampaikan guru, maka guru harus
memahami konsep-konsep tersebut dan memperhatikan dengan baik cara siswa
mengasimilasinya. Hal ini terjadi pada mata pelajaran FD dan FI; ketika siswa sekolah
menengah mempelajari gagasan eksponen dan fungsi eksponensial, guru sering Kali
mengabaikan perlunya mencegah kesalahpahaman. Akibatnya, siswa dalam situasi ini tidak
mampu memahami definisi formal yang diberikan guru dan kurang diberikan latihan untuk
menyatakan kembali definisi tersebut. Pemahaman mereka sejalan dengan informasi formal
yang mereka peroleh. Hal ini sejalan dengan sumber kesalahpahaman yang disebutkan oleh
(Suparno, 2013) bahwa salah satu sebab utama miskonsepsi adalah guru dimana guru tidak
membiarkan siswa mengungkapkan alasan/ide sesuai dengan apa yang ditangkapnya pada saat
pembelajaran. Selanjutnya, penyebab miskonsepsi dalam penelitian ini adalah siswa cenderung
memilih suatu cara yang lebih praktis, hal ini tentu menyebabkan miskonsepsi sebab beberapa
konsep dalam matematika dapat disajikan dengan benar dan lebih praktis yang tentunya lebih
menarik bagi mahasiswa. Seperti ynag terlihat dalam penelitian ini bahwa subjek FI dan FD
cenderung miskonsepsi dalam mengubah bilangan berpangkat negative menjadi pangkat
positif, nilai yang diperoleh benar namun konsep yang dipahaminya salah, contoh lain,
mahasiswa cenderung memahami istilah “pindah ruas” dari pada “kedua ruas diberi operasi
yang sama”, hal ini tentu dipengaruhi adanya aspek kepraktisan di dalamnya namun telah
mengabaikan konsep sebenanrnya. Soedjadi (Eka Wahyu Nurlaili, 2012) menyatakan bahwa
kesalahpahaman bisa muncul dikarenakan adanya dorongan dari berbagai aspek. Biasanya yang
sering muncul ialah aspek praktis tanpa memperdulikan konsep.

Penyebab kesalahpahaman lainnya yang bisa diidentiikasi adalah makna kalimat atau
bahasa yang digunakan dalam menjelaskan konsep. Konsep bersifat abstrak dan perlu hati hati
dalam menyatakannya terlebih lagi jika sudah tidak lagi menggunakan defenisi formal. Sebagai
contoh, guru selalu mengatakan “apapun yang berpangkat 0 menghasilkan 1” kata apapun
mengindikasikan bahwa semua bilangan, namun konsepnya tidak demikian, terdapat
pengecualian di dalamnya dan inilah yang memicu terjadinya miskonsepsi. Menurut Sodjadi
(Eka Wahyu Nurlaili, 2012) makna kata dapat menjadi sumber miskonsepsi. Selain itu,
penyebab miskonsepsi yang terjadi pada subjek FI dan FD disebabkan penerapan sifat-sifat
yang tidak sesuai konsepnya. Subjek FI dan FD mengalami miskonsepsi pada saat subjek
mengklasifikasikan suatu objek menurut sifat-sifatnya sesuai dengan konsepnya. Hal tersebut
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terjadi karena konsep yang mereka dapatkan tidaklah lengkap, seperti syarat perlu dan cukup
berlakunya konsep tersebut makanya peran guru sangatlah penting. (Suparno, 2013)
mengungkapkan bahwa satu diantara penyebab miskonsepsi adalah guru tidak mengungkapkan
kemungkinan miskonsepsi terhadap materi yang diajarkan. Bahkan lebih krusial lagi, terkadang
guru masih belum mampu mengembangkan konten atau pegetahuannya. Jika guru tersebut
masih belum memiliki pemahaman konsep yang baik, akan dapat mengarahkan kepada
penciptaan konsepsi siswa yang salah. Menurut penelitian ini, siswa yang memiliki pemahaman
ide yang buruk akan merasa sangat sulit untuk memperoleh matematika, itulah sebabnya guru
memainkan peran penting dalam membantu siswa mempelajari konsep. Hill dan Bill
menyatakan “high levels of conceptual understanding of fundamental mathematics are
important to teach mathematics to others with profound understanding” (Zerpa et al., 2009).
Penyebab terjadinya miskonsepsi yang diuraikan di atas yaitu faktor eksternal. Jika kita tinjau
lebih jauh, miskonsepsi juga sangat dipengaruhi oleh cara siswa menerima dan mengolah
informasi, tidak ada yang memastikan bagaimana proses mental yang dialami seseorang dalam
pembentukan konsep tersebut. Kembali lagi jika kita melihat penyebab dari diri individu
tersebut, tentu sangat dipengaruhi dari factor internal seperti gaya kognitif, gaya belajar,
kepribadian seseorang, atau Ciri-ciri lain yang mempengaruhi cara seseorang menerima dan
menafsirkan informasi. Menurut Witkin, gaya kognitif berfungsi sebagai ilustrasi dalam hal ini
(Taga, 2019) dan (Elkind, D., & Weiner, 1978) berpendapat bahwa saat merespons suatu tugas,
individu dengan gaya kognitif independen lapangan biasanya mengandalkan sinyal internal.
Saat bereaksi terhadap suatu rangsangan, orang dengan gaya kognitif field-dependent
menafsirkan lingkungan sekitarnya sebagai isyarat. Jika penyebab miskonsep berada di luar
individu maka individu yang lebih mudah mengalami miskonsepsi adalah individu field
dependent, sementara jika penyebab miskonsepsi berasal dari dalam diri sendiri, maka sangat
sulit dalam mengubah miskonsepsi yang dialaminya karena persepsi yang dimilikinya sangat
kuat

Simpulan

Dari perbincangan setelah pertanyaan penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1) Subjek dengan gaya kognitif field-dependent mempunyai miskonsepsi dalam beberapa
bidang, seperti memahami ide dalam rangka menyatakan kembali ide dalam bentuk eksponen,
menghasilkan contoh dan non-contoh gagasan eksponen dan fungsi eksponensial,
pengkategorian objek berdasarkan gagasan properti, dan penciptaan kondisi. syarat esensial dan
cukup bagi penerapan ide atau metode penyelesaian masalah, pemahaman eksponen dan fungsi
eksponensial, serta penyajian ide dalam berbagai format matematika. 2) Individu yang memiliki
gaya kognitif field independen mengalami miskonsepsi pada beberapa indikator pemahaman
konsep, seperti memberikan contoh dan non-contoh eksponen, mengkategorikan objek
berdasarkan sifat-sifatnya sesuai dengan konsep, dan merumuskan kondisi cukup dan perlu
untuk konsep eksponen. 3)Penyebab miskonsepsi yang dialami subjek FI dan FD diantaranya
adalah siswa tidak memahami defenisi formal yang disampaikan oleh guru sehingga kesuitan
menyatakan konsep sesuai dengan apa yang mereka pahami, kecenderungan memilih suatu cara
yang lebih praktis tanpa memperhatikan konsepnya, makna kalimat atau bahasa yang
digunakan dalam menjelaskan konsep, dan karakteristik individu dalam mengolah informasi
seperti perbedaan gaya kogniti, gaya belajar, kemampuan matematika, dll.
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